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ABSTRACT

Potential of egg parasitoids of the yellow rice stem borer Scirpophaga incertulas Walker in several land typologies in
Jambi Province. The research was conducted to analyze the diversity, dispersal and domination of the egg parasitoid species
of the yellow rice stem borer Scirpophaga incertulas Walker on several land typologies in Jambi Province.  The study was
conducted by survey method, from December 2010 until June 2011.  Samples of egg parasitoids of S. incertulas were collected
by baiting parasitoids with eggs of S. incertulas.  The results of the research showed that there were three spesies of the egg
parasitoids of S. incertulas found in Jambi Province, the most dominant was Telenomus rowani Gahan, followed by
Trichogramma japonicum Ashmead and Tetrastichus schoenobii Ferriere.  T. rowani and T. japonicum were found in all
wetland ecosystems in Jambi Province (tidal swamp, swampy area, rainfed lowland, lowland technical irrigation, and upland
technical irrigation), while T. schoenobii was found only in tidal swamp, swampy area, and lowland technical irrigation.  The
highest species diversity of egg parasitoid of S. incertulas was found on tidal swamp (Shannon index 1.047), followed by
swampy area, lowland technical irrigation, rainfed and upland technical irrigation area.  The average of proportion of egg
masses parasitized by T. rowani, T. japonicum and T. Schoenobii were 22.58, 6.18 and 2.68% respectively. The average of
individual eggs parasitized by T. rowani, T. schoenobii, and T. japnicum were 8.41, 1.67 and 1.47%   respectively.
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ABSTRAK

Potensi parasitoid telur penggerek batang padi kuning Scirpophaga incertulas Walker pada beberapa tipologi lahan di
Provinsi Jambi.  Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis keanekaragaman, persebaran, dan dominasi spesies parasitoid
telur penggerek batang padi kuning Scirpophaga  incertulas Walker pada beberapa tipologi lahan sawah di Provinsi Jambi.
Penelitian dilakukan dengan metode survei, dari bulan Desember 2010 sampai Juni 2011. Sampel parasitoid telur S. incertulas
diambil dengan metode pengumpanan dengan telur S. incertulas.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Provinsi Jambi
terdapat tiga spesies parasitoid telur S. incertulas yang didominasi oleh Telenomus rowani Gahan, diikuti oleh Trichogramma
japonicum Ashmead dan Tetrastichus schoenobii Ferriere.  T. rowani dan T. japonicum ditemukan pada pertanaman padi
tipologi lahan pasang surut, rawa lebak, tadah hujan, irigasi teknis dataran rendah dan irigasi teknis dataran tinggi, sedangkan
T. schoenobii ditemukan pada daerah yang terbatas yaitu daerah pasang surut, rawa lebak dan irigasi teknis dataran rendah.
Keanekaragaman spesies parasitoid telur S. incertulas paling tinggi ditemukan pada tipologi lahan pasang surut (indeks
Shanon 1,047), diikuti berturut turut oleh lahan rawa lebak (0,832), lahan irigasi teknis dataran rendah (0,608), lahan tadah hujan
(0,596) dan lahan irigasi teknis dataran tinggi (0,496).  Rataan proporsi kelompok telur terparasit oleh T. rowani,  T. japonicum
dan T.  Schoenobii berturut-turut ialah 28,58, 6,18, dan 2,68%. Rataan butir telur terparasit oleh T. rowani, T. schoenobii, dan
T. japonicum berturut-turut ialah ialah 8,41, 1,67, dan 1,47%.

Kata kunci: Keanekaragaman, persebaran, dominasi, parasitoid telur, Scirpophaga incertulas

PENDAHULUAN

Salah satu masalah penting dalam meningkatkan
produksi padi adalah serangan penggerek batang padi.
Menurut Jaipla et al. (2005) penggerek batang padi
merupakan hama penting pada tanaman padi yang
secara nyata dapat menyebabkan penurunan hasil.

Bahkan Syam et al.  (2007) menegaskan bahwa
penggerek batang padi merupakan hama paling penting
pada tanaman padi.  Di Indonesia ditemukan beberapa
spesies penggerek batang padi yang tergolong dalam
dua famili yaitu famili Pyralidae terdiri atas penggerek
batang padi kuning Scirpophaga  incertulas Walker,
penggerek batang padi bergaris Chilo suppressalis
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Walker, penggerek batang padi putih Scirpophaga
innotata Walker, penggerek batang padi kepala hitam
Chilo polychrysus Meyrick dan satu spesies dari famili
Noctuidae yaitu penggerek batang padi merah jambu
Sesamia inferens Walker (Kalshoven, 1981).
Penggerek batang padi yang paling merusak dan banyak
menimbulkan kerugian di Indonesia dan negara-negara
produsen padi lainnya adalah S. incertulas dan S.
innotata (Siwi et al., 2004; Dale, 1994).  Soejitno (1989)
menyatakan bahwa berbagai jenis penggerek batang padi
yang menyerang pertanaman padi di daerah Pantura
pada tahun 1979-1989 didominasi 95% oleh S.
incertulas.

Pengendalian penggerek batang padi di Provinsi
Jambi masih bertumpu pada penggunaan insektisida
sintetik. Cara ini tidak efektif, terbukti dengan
meningkatnya serangan dan kerugian akibat hama
penggerek batang ini dari tahun ke tahun. Di samping
itu, penggunaan insektisida juga dapat menimbulkan
berbagai dampak negatif terhadap konsumen dan
lingkungan, serta dapat menimbulkan resistensi dan
resurgensi hama. Ardjanhar et al. (2004) melaporkan
bahwa penggunaan insektisida cenderung menurunkan
peranan parasitoid telur penggerek batang padi dan tidak
dapat mencegah kehilangan hasil akibat serangan
penggerek batang padi.  Untuk menanggulangi masalah
ini, diperlukan upaya pengendalian melalui konsep
pengendalian hama terpadu (PHT) yang menekankan
upaya pengendalian hayati (pemanfaatan musuh alami).
Pengendalian hayati menggunakan parasitoid telur dinilai
sangat baik karena mamarasit telur hama, sehingga hama
tidak berkembang menjadi larva (fase yang merusak
tanaman), tidak menimbulkan dampak negatif terhadap
konsumen dan lingkungan, tidak menimbulkan resistensi
dan resurgensi hama, organisme yang digunakan dapat
mencari dan menemukan inangnya, dapat berkembang
biak dan menyebar, serta pengendalian dapat berjalan
dengan sendirinya. Nickel (1964) menyatakan bahwa
parasitoid telur adalah faktor penting yang dapat
mengatur populasi penggerek batang padi pada saat
kelimpahan hama itu tinggi.

Telah diketahui tiga spesies parasitoid telur
penggerek batang padi yaitu Tetrastichus schoenobii
Ferriere, Telenomus rowani Gahan dan Trichogramma
japonicum Ashmead (Rothschild, 1970; Soehardjan,
1976; Catling, 1979; Kim & Heinrich, 1985; Soejitno,
1989; Rauf, 2000; Hamid et al., 2003; Ardjanhar et al.,
2004, Hamijaya et al., 2004; Thamrin & Asikin, 2004;
Wilyus, 2009).  Kemampuan parasitoid mengendalikan
penggerek batang padi berbeda-beda bergantung spesies
(Rauf, 2000; Wilyus, 2009). T. schoenobii hanya dapat
berkembang biak pada telur penggerek batang padi

Scirpophaga (Laba et al., 1997).  Suneel et al. (2008)
melaporkan bahwa parasitoid telur yang mempunyai
peranan penting dalam mengendalikan penggerek batang
padi  adalah T. rowani dan T. schoenobii.  Hamijaya
et al. (2004) juga melaporkan.bahwa T. rowani paling
dominan ditemukan pada semua tipologi lahan basah di
Kalimantan Selatan.

Masih sedikit informasi yang mendukung untuk
pemanfaatan parasitoid telur sebagai agensia hayati
pengendalian penggerek batang padi di Provinsi Jambi,
di antaranya yang berkaitan dengan keanekaragaman
spesies, penyebaran dan dominasi parasitoid telur
penggerek batang padi.  Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan menganalisis keanekaragaman, dominasi, dan
penyebaran parasitoid telur penggerek batang padi pada
berbagai tipologi lahan di Jambi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di beberapa tipologi lahan
sawah yang terdapat pada lima lokasi di Provinsi Jambi
(Tabel 1).  Penelitian berlangsung sejak Desember 2010
hingga Juni 2011. Keanekaragaman spesies, penyebaran
dan dominasi parasitoid telur S. incertulas ditentukan
dengan melakukan pengumpanan parasitoid telur S.
incertulas. Ngengat S. incertulas ditangkap dari lapang
(pertanaman padi fase vegetatif) dan dipelihara secara
individual dengan menggunakan botol plastik (diameter
3,5 cm dan tinggi 5 cm). Potongan daun padi segar
dimasukkan ke dalam botol tempat ngengat meletakkan
telur. Telur yang dihasilkan diambil setiap hari dengan
memotong daun tempat menempel telur sepanjang sekitar
4 cm.

Dua puluh kelompok telur umur satu malam
ditempelkan menggunakan staples pada daun tanaman
padi  fase vegetatif dan generatif di daerah sampel.
Rumpun padi yang diletaki telur penggerek batang padi
diberi tanda dengan ajir yang di atasnya diikatkan tali
rafia.  Setelah dua hari telur diambil kembali (dipanen)
dengan menggunakan gunting dan dimasukkan secara
terpisah ke dalam botol sampel (diameter 1,5 cm dan
tinggi 5 cm) dan diberi label, selanjutnya diinkubasikan
di laboratorium. Karena sebagian kelompok telur yang
diletakkan di lapang hilang akibat pengaruh lingkungan
maka jumlah kelompok telur yang dapat dipanen
bervariasi kurang dari 20 kelompok telur.

Telur S. incertulas yang sudah terkumpul
dipelihara di laboratorium pada suhu ruang sekitar 240C.
Selama pemeliharaan kelompok telur diamati setiap hari
selama 15 hari, parasitoid yang muncul diidentifikasi dan
dicatat : (1) Jumlah masing-masing spesies parasitoid
yang muncul, (2) Jumlah larva S. incertulas yang
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muncul, dan (3) Identifikasi spesies parasitoid dilakukan
mengacu pada Nishida & Torri (1970), Borror & White
(1970), Shepard et al. (1991), dan Barrion & Litsinger
(1993). Untuk keperluan reidentifikasi sampel imago
parasitoid yang muncul pada saat pemeliharaan difoto
menggunakan kamera digital dan dipindahkan ke dalam
botol koleksi yang berisi alkohol 70%.

Kelompok telur direndam KOH 10% selama 24
jam, kemudian dibedah di bawah mikroskop binokuler
untuk diamati dan dicatat: (1) Spesies parasitoid  yang
masih tertinggal di dalam telur, (2) Jumlah masing-
masing spesies parasitoid yang masih tertinggal di dalam
telur, dan (3) Jumlah larva S. incertulas yang masih
tertinggal di dalam telur.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menghitung
jumlah spesies parasitoid, menentukan indeks Shannon
(Ludwig & Reynold, 1988; Maguraan, 1988), proporsi
kelompok telur terparasit, dan tingkat parasitisasi.  Indeks
Shannon dihitung dengan rumus sebagai berikut:

dengan
H’ = indeks Shannon,
S   = jumlah spesies parasitoid pada telur penggerek
        batang padi,
n   = jumlah individu spesies ke-i,
N  = total individu semua sepesies.

Tingkat parasitisasi dinyatakan sebagai persentase
kelompok telur terparasit dan persentase butir telur
terparasit. Tingkat parasitisasi butir telur dihitung dengan
menggunakan modifikasi rumus yang dikembangkan oleh
Kim & Heinrich (1985) dan dikembangkan oleh Rauf
(2000). Seekor T. schoenobii  memerlukan rata-rata
tiga butir telur S. incertulas untuk satu siklus hidupnya,
satu ekor T. rowani muncul dari satu telur  S. incertulas,
sedangkan dua ekor T. japonicum muncul dari satu telur
S. incertulas. Oleh karena itu rumus yang dipakai
adalah:
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman Spesies Parasitoid. Hasil
pengamatan pada pertanaman padi yang dilakukan pada
periode  Desember 2010 sampai Juni 2011 menunjukkan
bahwa; pada sawah pasang surut, rawa lebak, dan irigasi
teknis dataran rendah ditemukan tiga spesies parasitoid
telur S. incertulas yaitu  T. schoenobii, T. rowani dan
T. japonicum.  Sedangkan pada tipe sawah tadah hujan
dan irigasi teknis dataran tinggi ditemukan dua spesies

T ab el 1.   Deskrispi daerah sam pel penggerek batang padi  

Daerah samp el 
(Kabu paten/Kota ) 

Ke tinggian tempat dari 
permu kaan laut (m)  T ipolo gi lahan  

Tanju ng Jabung T imur  0 -1 0 Pasang surut  
M uaro Jambi 10  – 20 Rawa lebak 
Sarolangun  30  – 50 Tadah hu jan 
M eran gin 50 – 200 Iriga si tekn is data ran ren dah 
Kerinci dan Su ngai  Penu h 750  – 85 0 Irigasi teknis dataran tingg i 

 

dengan:
P(T. s) =  tingkat parasitisasi telur S. incertulas  oleh T.

schoenobii,
P(T. r) =  tingkat parasitisasi telur S. incertulas  oleh T.

rowani,
P(T. j) =  tingkat parasitisasi telur S. incertulas  oleh T.

japonicum,
A = jumlah imago T. schoenobii yang muncul,
B = jumlah imago T. schoenobii yang tidak muncul (mati

di dalam telur),
C = jumlah imago T. rowani yang muncul,
D = jumlah imago T. rowani yang tidak muncul (mati di

dalam telur),
E = jumlah imago T. japonicum yang muncul,
F = jumlah imago T. japonicum yang tidak muncul (mati

di dalam telur),
H = jumlah larva S. incertulas yang muncul, dan
M = jumlah larva S. incertulas yang tidak muncul (mati

di dalam telur).
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parasitoid telur S. incertulas yaitu T. rowani dan T.
japonicum (Gambar 1). Ketiga jenis parasitoid ini
sebelumnya juga telah dilaporkan memarasit telur S.
incertulas (Rothschild, 1970; Soehardjan, 1976; Catling,
1979; Kim & Heinrich, 1985; Soejitno, 1989; Ardjanhar
et al., 2004, Hamijaya et al., 2004; Wilyus, 2009).  Rauf
(2000) melaporkan bahwa ketiga jenis parasitoid tersebut
juga merupakan parasitoid telur S. innotata.

Keanekaragaman spesies parasitoid telur S.
incertulas paling tinggi ditemukan pada tipologi lahan
pasang surut yang ditunjukkan oleh nilai indeks Shanon
1,047, kemudian diikuti berturut turut oleh tipologi lahan
rawa lebak, irigasi teknis dataran rendah, tadah hujan
dan irigasi teknis dataran tinggi dengan nilai indeks
Shanon berturut-turut 0,832, 0,608, 0,596, dan 0,496
(Tabel 2). Relatif tingginya keanekaragaman jenis

 A B C 

Gambar 1. Parasitoid telur Scirpophaga incertulas. (A) Telenomus rowani, (B) Trichogramma japonicum  dan
(C) Tetrastichus schoenobii.

T ab el 2.  K a ra kter is tik kom unita s pa rasitoid telur S.  ince rtulas  pada  b eber apa  t ipologi laha n 
tana man pa di di P r ovinsi  Jam bi  

K a ra kter is tik 
kom uni ta s 

T ipologi  laha n 

Pasang 
surut  

Rawa  
lebak 

T adah 
huja n 

Ir iga si   t ekn is  
da ta ran renda h 

Iriga si teknis 
da taran t ingg i 

Jum lah spes ime n (ekor)  567 903 395  710 8 74 
Jum lah spes ies 3 3 2 3 2 
Ind eks Shanon 1, 047 0,8 32 0 ,596 0, 608 0,4 96 

 

parasitoid pada pertanaman padi di lahan sawah pasang
surut dan lahan rawa lebak dapat disebabkan oleh
ekosistem pada daerah ini yang relatif lebih stabil.  Pada
sawah pasang surut dan rawa lebak ini hanya dilakukan
usaha budidaya tanaman padi satu kali musim tanam
dalam satu tahun, dan kegiatan budidaya tanaman padi
tidak dilakukan secara intensif.  Di daerah persawahan
pasang surut dan rawa lebak, pada saat musim tanam
berlangsung di sekitar atau di antara persawahan
terdapat lahan yang tidak diolah karena alasan teknis
tertentu, ditumbuhi oleh beranekaragam tumbuhan liar,
dan bahkan pada saat musim bera seluruh areal
persawahan ditumbuhi oleh beranekaragam tumbuhan
liar, yang dapat menjadi sumberdaya untuk
berkembangnya parasitoid telur S. incertulas.

Tab el 3.   Persebaran sp esies  parasitoid te lur  S. incertulas pada b eberapa  tipologi lahan tanaman 
padi d i Prov insi Jambi 

Spesies 
Tipolo gi lahan  

Pasang 
suru t 

Rawa 
lebak 

Tadah 
hujan 

Irigasi  teknis 
dataran rendah 

Irigasi teknis 
dataran tinggi 

Tetrastich us  scho enob ii + + -  + - 
Telono mus  rowani + + + + + 
Trichog ra mma  japonicum + + + + + 

(+) d itemu kan, (-) tidak ditemukan 
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
      
     
      
     
      
 





        


    

  



      
   
        
  
   
     





 
      
 


  


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Rauf (2000) melaporkan bahwa parasitoid yang
memarasit kelompok telur S. innotata didominasi oleh
T. rowani.  Rataan kelompok telur S. innotata terparasit
oleh T. rowani adalah 27,7%, oleh T. japonicum 17,8%,
dan oleh T. schoenobii 11,3%.  Parasitisasi ganda yang
paling sering terjadi adalah yang dilakukan oleh T.
japonicum bersama T. rowani yaitu sekitar 19%,
sedangkan oleh kombinasi spesies lainnya di bawah 10
%.  Hamijaya et al. (2004) melaporkan bahwa T. rowani
adalah parasitoid telur penggerek batang padi yang paling
dominan pada sawah lahan pasang surut, lahan lebak
dan tadah hujan di Kalimantan Selatan.

Pengamatan terhadap jumlah butir telur terparasit
menunjukkan bahwa parasitoid yang relatif paling efektif
adalah T. rowani, diikuti oleh T.schoenobii dan T.
japnicum (Tabel 5). Butir telur terparasit oleh T. rowani
berkisar antara 2,94%-16,07% (rataan 8,41%), oleh
T.schoenobii berkisar antara 0,00%-6,10% (rataan
1,67%), dan oleh T. japonicum berkisar antara 0,89%-
2,56% (rataan 1,47%).

Dari data tersebut diketahui bahwa efektifitas
parasitoid sangat rendah yang dicerminkan oleh butir
telur terparasit sangat rendah. Diduga ini dapat
disebabkan oleh penggunaan insektisida yang sudah
bertahun-tahun sangat intensif.  Ardjanhar et al. (2004)
melaporkan bahwa penggunaan insektisida cenderung
menurunkan peranan parasitoid telur penggerek batang
padi. Rothschid (1970) menjelaskan bahwa persentase
butir telur terparasit pada Chilo oleh Trichogramma
dapat mencapai 98%, sedangkan pada Schirpophaga

paling banyak 4%. Rauf (2000) menyatakan bahwa
tekstur telur juga mempengaruhi tingkat parasitisasi.
Trichogramma kurang menyukai kelompok telur yang
ditutupi sisik.  Hal ini pula tampaknya yang menyebabkan
upaya pengendalian hayati S. incertulas dengan
pelepasan Trichogramma lebih sering mengecewakan
hasilnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari  hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
di Provinsi Jambi terdapat tiga spesies parasitoid telur
S. incertulas yang didominasi T. rowani, diikuti oleh T.
japonicum dan T. schoenobii. Parasitoid telur T. rowani
dan T. japonicum ditemukan pada pertanaman padi
tipologi lahan pasang surut,  rawa lebak, tadah hujan,
irigasi teknis dataran rendah dan irigasi teknis dataran
tinggi,  sedangkan T. schoenobii ditemukan pada daerah
yang terbatas yaitu daerah pasang surut, rawa lebak
dan irigasi teknis dataran rendah. Keanekaragaman
spesies parasitoid telur S. incertulas paling tinggi
ditemukan pada tipologi lahan pasang surut yang
ditunjukkan oleh nilai Indeks Shanon 1,047, kemudian
diikuti berturut turut oleh tipologi lahan rawa lebak,
irigasi teknis dataran rendah, tadah hujan dan irigasi
teknis dataran tinggi dengan nilai Indeks Shanon berturut-
turut 0,832, 0,608, 0,596, dan 0,496. Rataan proporsi
kelompok telur terparasit oleh T. rowani, T. japonicum
dan T.  Schoenobii berturut-turut adalah 22,58, 6,18%,
dan 2,68%. Rataan butir telur terparasit oleh T. rowani,

Tipologi lahan Periode 
pengumpulan 

Fase 
tanaman 

Jumlah kelompok 
telur diamati 

Butir telur S. incertulas 
terparasit oleh …. (%) 

T.s T.r T.j 

Pasang surut Februari - 
Maret 2011 

Vegetatif 44 3,40   4,16 0,47 
Generatif 43 6,10   2,94 1,95 

Rawa lebak Januari - Maret 
2011 

Vegetatif 41 3,82   8,82 1,92 
Generatif 54 2,28   6,58 1,05 

Tadah hujan Januari 2011 Vegetatif 20 0,00 11,17 2,56 
Generatif 20 0,00   7,99 1,27 

Irigasi teknis 
dataran rendah 

Januari - April  
2011 

Vegetatif 38 1,13   7,38 0,89 
Generatif 35 0,00 10,09 1,63 

Irigasi teknis 
dataran tinggi 

Januari - April  
2011 

Vegetatif 37 0,00 16,07 1,61 
Generatif 40 0,00   8,89 1,39 

   Rataan 1,67   8,41 1,47 
 T.s = Tetrastichus  schoenobii, T.r = Telenomus rowani, T.j = Trichogramma japonicum

Tabel 5.  Tingkat parasitisasi pada telur S. incertulas di beberapa tipologi lahan tanaman padi di Provinsi Jambi
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T. schoenobii, dan T. japonicum berturut-turut adalah
8,41%, 1,67%, dan 1,47%. Mengingat potensi parasitoid
telur S. incertulas di Provinsi Jambi cukup tinggi, maka
perlu diteliti teknologi pemanfaatannya secara
berkelanjutan, terutama yang berkaitan dengan
memproduksinya secara massal, penyediaan stok, dan
efikasinya di lapang, serta metode mengkonservasinya
di lapang.
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